LAPORAN

REKAPTULASI JUMLAH KASUS TAHUN 2023

Pada tahun 2023, terdapat 11 kasus
kekerasan seksual yang tercatat. Pada
Januari dan Februari 2023, tidak ada
laporan kekerasan seksual yang
diterima, namun pada Maret, Satgas
mulai mencatat 1 kasus.

Pada Mei 2023, terjadi lonjakan kasus
dengan 2 laporan kekerasan seksual
yang diterima oleh Satgas. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun ada
bulan-bulan tanpa kasus, kekerasan
seksual tetap menjadi ancaman yang
nyata, dan sering kali muncul tanpa
prediksi. Bulan Juni kembali mencatat 1
kasus, menegaskan bahwa setiap laporan
harus ditangani dengan serius.

Meskipun tidak ada laporan pada
Juli, Agustus, dan September 2023,
puncak laporan terjadi di Oktober, di
mana sebanyak 4 kasus kekerasan
seksual terdaftar. Bulan ini menjadi
perhatian khusus bagi Satgas karena
lonjakan kasus yang signifikan.
Penanganan cepat dan intensif terhadap
semua laporan pada bulan ini
menunjukkan pentingnya respons yang
cepat dalam situasi kritis.

November 2023 mencatat 1 kasus,
diikuti dengan 2 kasus pada Desember.
Penutupan tahun ini dengan jumlah
kasus yang cukup tinggi memberikan
sinyal bahwa kekerasan seksual bisa
terjadi kapan saja, bahkan mendekati
akhir tahun akademik.

Oktober November Desember
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LAPORAN

REKAPTULASI JUMLAH KASUS TAHUN 2024

Februari i September

Masuk ke tahun 2024, data awal
menunjukkan adanya penurunan jumlah
kasus pada Januari, yang mencatat
angka O kasus. Namun, lonjakan kembali
terjadi pada Februari, dengan 2 kasus
dilaporkan. Kejadian ini mengingatkan
kita bahwa penurunan sementara tidak
boleh diartikan sebagai keberhasilan
total, melainkan tanda bahwa
kewaspadaan harus terus dipertahankan.

Pada bulan Mei 2024 kembali
menjadi bulan yang kritis dengan 2 kasus
dilaporkan. Data ini menunjukkan
adanya pola kasus yang naik-turun dan
kemungkinan terkait dengan dinamika
aktivitas kampus yang bisa dipelajari
lebih lanjut untuk pengembangan
strategi pencegahan.

Juli 2024 mencatat 1 kasus,
sementara Agustus tidak ada laporan
yang diterima. September 2024 juga
menambah jumlah laporan dengan 1
kasus yang terjadi.

Data rekapitulasi kasus ini
menunjukkan bahwa meskipun ada
periode tenang tanpa laporan kekerasan
seksual, tetap ada potensi ancaman yang
harus diwaspadai. Satgas PPKS berperan
" penting dalam memastikan lingkungan

kampus tetap aman, tidak hanya melalui
penanganan kasus, tetapi juga dengan
- meningkatkan kesadaran seluruh civitas

”’ akademika mengenai pentingnya
- pencegahan kekerasan seksual.




LAPORAN

REKAPTULASI BENTUK KASUS TAHUN 2023-2024

Verbal

Tidak Teridentifikasi 1

3

Luar Ranah Satgas
2

Eksibisionis
1

Dari 18 kasus tersebut, kekerasan verbal
menjadi bentuk kekerasan yang paling sedikit
dilaporkan, dengan hanya 1 kasus yang
teridentifikasi. Meskipun jumlah kasus ini
terlihat kecil, dampak psikologis yang
ditimbulkan tetap signifikan, terutama dalam
jangka panjang.

Sementara itu, 6 kasus kekerasan fisik
tercatat dalam laporan Satgas. Bentuk
kekerasan ini biasanya melibatkan kontak
fisik tanpa persetujuan yang menyebabkan
trauma baik fisik maupun emosional.
Serangan fisik semacam ini dapat meliputi
tindakan seperti pelecehan fisik, pemaksaan,
atau serangan langsung, yang semuanya
membutuhkan penanganan medis dan
psikologis yang tepat.

Dalam beberapa situasi, kekerasan verbal
dan fisik terjadi secara bersamaan. Satgas
mencatat 2 kasus di mana korban mengalami
kombinasi kekerasan verbal dan fisik. Kasus-
kasus ini seringkali lebih kompleks karena
korban tidak hanya mengalami pelecehan
fisik tetapi juga dihina atau diintimidasi secara
lisan.

Kekerasan berbasis teknologi atau
Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO)
menjadi ancaman baru di era digital saat ini.
UNJ mencatat 3 kasus KBGO, yang
melibatkan penyebaran konten pribadi tanpa
izin, ancaman atau pelecehan di platform
digital, serta eksploitasi seksual melalui media
sosial.

Verbal dan Fisik
2

Ada juga satu laporan mengenai
eksibisionis, yaitu perilaku di mana pelaku
secara sengaja menunjukkan bagian tubuh
yang intim di depan korban dengan tujuan
seksual. Kasus seperti ini sering kali tidak
banyak dilaporkan karena korban merasa
malu atau bingung, namun tetap perlu
mendapat perhatian karena dampaknya dapat
mengganggu kenyamanan dan keamanan
psikologis.

Selain itu, Satgas juga mencatat adanya 2
kasus yang terjadi di luar ranah Satgas PPKS
UNJ. Artinya, meski korban atau pelaku
mungkin merupakan bagian dari komunitas
UNJ, kasus-kasus ini terjadi di luar rung
lingkup Satgas PPKS UNJ.

Terdapat 3 laporan yang pada akhirnya
tidak dapat diidentifikasi sebagai kekerasan
seksual setelah penyelidikan lebih lanjut. Ini
menunjukkan bahwa tidak semua laporan
dapat langsung dikategorikan sebagai
kekerasan seksual, dan penting untuk
memiliki proses investigasi yang hati-hati
serta berbasis bukti dalam menangani setiap
laporan yang masuk.

Satgas PPKS UNJ terus berusaha
memberikan layanan terbaik kepada korban
kekerasan seksual. Dengan mendampingi
setiap kasus, melakukan investigasi
menyeluruh, serta memberikan edukasi
kepada civitas akademika, Satgas bertujuan
untuk menurunkan angka kekerasan seksual
di kampus.



